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Abstrak 

Keterampilan argumentasi erat kaitannya dengan Critical thingking pada Kurikulum Merdeka dan 

tuntutan kompetensi abad ke 21, yaitu 4C. Keterampilan argumentasi masih jarang diterapkan dalam 

pembelajaran. Argumentasi bertujuan untuk mempengaruhi dan mempertahankan suatu pernyataan dan 

pendapat yang diajukan. Kemampuan argumentasi penting dikembangkan dalam pembelajaran biologi. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik materi perubahan 

lingkungan untuk melatihkan kemampuan argumentasi yang layak berdasarkan validitas dan kepraktisan. 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE, meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi yang diujicobakan secara terbatas pada 15 peserta didik kelas X di MA 

Unggulan Al-Falah Sidoarjo. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan  

validitas E-LKPD skor 3,97 pada kategori sangat valid dan kepraktisan dengan respons positif dari 

peserta didik 90,67%, serta hasil analisis keterbacaan pada level 10 yang sesuai dengan sasaran pembaca 

yaitu peserta didik kelas X SMA. E-LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak dengan kategori 

validitas sangat valid dan kategori kepraktisan yang sangat praktis. 

Kata Kunci: data, jaminan, kepraktisan, klaim, pembelajaran abad 21, pencemaran, validitas. 

   

Abstract  

Argumentation skills are closely related to critical thinking, as emphasized in Merdeka Curiculum and 

the 21st-century competencies known as the 4Cs. However, argumentation skills are still rarely applied in 

classroom learning. Argumentation aimss to influence and defend a proposed statement or opinion. 

Developing student’s argumentation skills is particulary important in biolgy education. This research to 

develop an electronic student worksheets (E-LKPD) on topic of environmental change to foster student’s 

argumentation skills, evaluated in terms of its validity and practicality. This research used ADDIE model, 

which consist of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Which were 

tested on 15 students of class X SMA Unggulan Al-Falah Sidoarjo. The data obtained were analyzed 

descrptively quantitatively. The result of the research were electronic student worksheet validity which is 

determined base on the result of the validation scrore of 3,97 with a very valid category and was 

considered highly practical based on student responses, which is a practicality score if 90,67%. 

Furthermore , a readability analysis indicated that the material was at level 10, making it appropriate for 

the intended audience, students of class X high school. Overall, the developed electronic student 

worksheet was deemed feasible, for highly valid category and highly practical for usability. 

Keywords: 21st- century learning, claim, ground, polution, practucaity, validity, warrat.   

PENDAHULUAN 

Keterampilan abad 21 menuntut pembelajaran 

memiliki potensi yang dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. Keterampilan argumentasi erat kaitannya 

dengan kompetensi abad 21 meliputi 4C (Critical 

thinking and problem solving, Creativity, 

Communication skills, and ability to work 

Collaboration). Kemampuan argumen argumentasi 

penting untuk dikembangkan karena argumentasi selaras  

dengan kurikulum merdeka, yaitu mendorong 

pembelajaran menjadi lebih aktif, konstektual, dan 

berpusat pada peserta didik yang mendukung critical 

thingking dan argumentasi. Dengan mengemukakan 

sebuah argumentasi, maka seorang pendengar akan 

menyetujui bahwa pendapat, keyakinan, dan sikap 

pembicara tersebut benar (Yunita. 2020). Peserta didik 

yang memiliki keterampilan argumenrasi akan 

menunjukkan prinsip argumentasi, sebagaimana prinsip 
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argumentasi tertuang pada indikator argumentasi 

(Hamdiyah, 2021). 

Komponen utama argumentasi menurut Toulmin 

(1958) meliputi claim, ground, warrant, backup, 

rebuttal, dan qualifier. Claim berisi pernyataan pendapat, 

kesimpulan, atau hipotesis. Ground  berisi fakta atau 

yang mendukung claim, berdasarkan dari sumber yang 

disajikan. Warrant berisi jaminan yang menghubungkan 

claim dan data. Backup berisi asumsi atau alasan yang 

digunakan untuk mendukung warrant. Rebuttal berisi 

sanggahan atau pernyataan yang bertentangan. Qualifier 

berisi pernyataan yang membatasi argumen.  

Kemampuan argumentasi dibedakan menjadi 4 level 

dan tingkatan tertinggi berada pada level 4. Keterampilan 

argumentasi pada level 2 sudah mampu dikategorikan 

sebagai katakter berpikir kritis (Haruna, 2021). 

Komponen kemampuan argumentasi level 2 meliputi 

claim, ground, dan warrant, merupakan klaim yang 

didukung oleh data dan jaminan. 

Berdasarkan penelitian Ekanara (2018), penalaran 

peserta didik merupakan penyebab rendahnya 

keterampilan argumentasi. Menurut Putri (2023), selama 

pembelajaran Biologi peserta didik mengalami kesulitan 

dalam berargumentasi, bertanya, dan mengambil 

kesimpulan secara mandiri mengenai materi yang 

disampaikan guru. Peserta didik cenderung diam dan 

perlu dituntun untuk membuat kesimpulan. Kemampuan 

argumentasi penting merupakan salah satu indikator 

yang mampu mengarahkan peserta didik untuk berpikir 

kritis, sehingga kemampuan ini penting untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran biologi (Fadillah, 

2023). 

Keterampilan argumentasi dapat dilatihkan melalui 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD). Manfaat penggunaan E-LKPD ialah 

memberikan perubahan suasana pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, interaktif, dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. E-LKPD perubahan 

lingkungan berhasil melatihkan ketrampilan berpikir 

kritis peserta didik (Ikhwani, 2021). Menurut Adilla 

(2019), E-LKPD juga berhasil meningkatkan 

pemahaman dan rasa percaya diri peserta didik dalam 

berargumentasi.   

Materi Biologi perubahan lingkungan kelas X SMA, 

khususnya pada sub materi pencemaran menuntut peserta 

didik untuk berperan aktif menciptakan solusi atas 

permasalahan lingkungan yang terjadi. Materi perubahan 

lingkungan cocok diterapkan dengan model 

pembelajaran berbasis argumentasi. Sebagaimana materi 

perubahan lingkungan ini menyajikan fenomena yang 

dinamis, dikarenakan adanya hubungan antara sub materi 

pencemaran dengan lingkungan nyata pada kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan uraian, pengembangan E-LKPD perlu 

dilakukan untuk mendorong peserta didik terampil dalam 

berargumentasi, menggunakan indikator argumentasi 

Toulmin pada level 2. Pengembangan E-LKPD 

dilakukan dengan meninjau kelayakan berdasarkan 

validitas dan kepraktisan berdasarkan ui keterbacaan dan 

respons peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan E-

LKPD materi perubahan lingkungan untuk melatihkan 

kemampuan argumentasi peserta didik berdasarkan 

indikator argumentasi Toulmin level 2. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

diadaptasi dari Sink (2008), dengan 5 tahap yaitu 

analysis, design, develop, implementation, dan 

evaluation. Penelitian dilakukan di SMA Unggulan Al-

Falah Sidoarjo melalui uji coba terbatas bersama 15 

peserta didik yang dipilih secara heterogen. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu validitas 

dan angket respons peserta didik terhadap E-LKPD, yang 

berisi pertanyaaan terkait kelayakaan E-LKPD 

berdasarkan syarat didaktik konstruksi, teknis, serta 

terdapat komponen argumentasi Toulmin yang dibatasi 

level 2 pada komeponen claim, ground, dan warrant. 

Pada penilaian validitas E-LKPD teknik analisis yang 

digunakan adalah lembar validasi E-LKPD. Pada 

penilaian kepraktisan E-LKPD, teknik analisis data yang 

digunakan; rumus penghitungan keterbacan berdasarkan 

grafik Fry dan lembar angket respons yang disebarkan 

pada 15 peserta didik. 

Data validitas diperoleh dari hasil penilaian oleh ahli 

media, ahli materi, dan guru materi biologi di sekolah, 

dengan lembar validasi yang memuat aspek kelayak isi, 

penyaian, dan kebahasaan. Lembar validasi berupa skala 

likert dengan pertanyaan yang dijawab oleh validator 

dengan  memberikan centang pada kolom yang telah 

disediakan. E-LKPD perubahan lingkungan untuk 

melatihkan kemampuan argumentasi dikatakan valid jika 

interpretasi validitas diperoleh skor ≥ 2,51. 

Kepraktisan E-LKPD diketahui dari keterbacaan EL-

LKPD dan hasil respons peserta didik terhadap E-LKPD. 

Lembar angket respons terhadap E-LKPD diisi dengan 

memberikan tanda checklist pada kolom “ya” atau 

“tidak” sesuai dengan pendapat peserta didik mengenai 

E-LKPD yang dikembangkan, kemudian peserta didik 

menuliskan kritik atau saran sebagai masukan terhadap 
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E-LKPD ynga telah dikembangkan. E-LKPD perubahan 

lingkungan untuk melatihkan kemampuan argumentasi 

dikatakan praktis berdasarkan respon peserta didik jika 

interpretasi validitas diperoleh skor ≥ 71%. Selain itu, 

kepraktisan juga dinilai berdasarkan keterbacaan E-

LKPD. Penghitungkan dilakukan dengan menghitung 

jumlah kalimat dan suku kata terlebih dahulu. Kemudian 

jumlah suku kata yang diperoleh aka dikalikan dengan 

0,6. Hasil yang diperolehakan diinterpretasikan pada 

grafik Fry yang dikembangkan oleh Edward Fry (1977). 

Tahap selajutnya adalh mencocokkan hasil dengan 

kesesuain level keterbacaan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambangan E-LKPD Perubahan Lingkungan 

untuk Melatihkan Argumentasi 

Hasil penelitian pengemabangan ini adalah Lembar 

Kerja peserta Didik Elektronik (E-LKPD) perubahan 

lingkungan sub magteri pencemaran untuk melatihkan 

kemampuan argumentasi peserta didik kelas X SMA. E-

LKPD yang dikembangkan memuat indikator 

argumentasi Toulmin pada level 2, sebagaimana berisi 

komponen claim, ground, dan warrant. Berikut 

merupakan tampilan sampil E-LKPD yang telah 

dikembangkan. 

.  

Gambar 1. Sampul E-LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

disesain menggunakan aplikasi editing yaitu Canva pro 

dengan media potrait berukuran A4 yang disimpan dalam 

format PDF dan diungga ke platform liveworkheets.E-

LKPD dapat diakses online melalui perangkat elektronik 

misalnya laptop, komputer, tablet, gadget, daln lainnya 

menggunakan link yang telah diberikan guru. Tampilan 

E-LKPD dapat diperbesar maupun diperkecil sesuai 

dengan kebutuhan pembaca. Kompponen yang dimuat 

dalam E-LKPD ini meliputi video, gambar, dan 

hyperlink untuk mengakses laman artikel terkait. 

Fitur pada E-LKPD yang dikembangkan memuat 

kegiatan pembelajaran yang dapat melatihkan 

kemampuan argumentasi peserta didik. Berikut 

merupakan uraian fitur-fitur E-LKPD. 

Penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian 

pengembangan yang bertujuan menghasilkan E-LKPD 

materi perubahan lingkungan sub materi pencemaran 

untuk melatihkan kemampuan argumentasi kelas X 

SMA. Penelitian ini dihasilkan data berupa validitaas E-

LKPD, keterbacaan E-LKPD, dan hasil respons peserta 

didik terhadap E-LKPD. 

Tabel 1. Fitur E-LKPD 

Fitur Deskripsi 

 

Fitur ini berisi perintah untuk 

peserta didik berlatih 

menjawab soal yang diberikan 

pada setiap indikator claim, 

ground, dan warrant. 

 

Fitur ini berisi perintah untuk 

peserta didik menajwab soal 

yang diberikan pada setiap 

indikator claim, ground, dan 

warrant secara bertahan dari 

kegiatan 1 hingga kegiatan 4. 

Kegiatan 1 memuat topik 

perubahan lingkungan faktor 

alam, Kegiatan 2 memuat topi 

pencemaran air, Kegiatan 3 

memuat topik pencemaran 

udara, Kegiatan 4 memuat 

topik gagasan mengenai 

upaya mengatasi pencemaran 

lingkungan di sekitar. 

 

Fitur ini berisi perintah 

peserat didik berpendapat 

berdasarkan informasi yang 

diperoleh, atau argumentasi 

peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 

 

Fitur ini berisi perintah untuk 

peserta didik 

menginformasikan apa saja 

yang mereka ketahu 

berdasarkan sumber yang 

disediakan ada setiap 

kegiatan. 

 

Fitur ini berisi perintah untuk 

peserta didik menghubungkan 

ground dengan claim, dengan 

cara menuliskan apa yang 

mereka ketahi di dalam soal 

berdasarkan teori yang telah 

mereka pahami terkait materi. 

 

Fitur ini berisikan video 

YouTube yang dihubungkan 

menggunakan link. Berisikan 

data yang akan digunakan 

peserta didik untuk berlatih 

argumentasi. 

 

Fitur ini berisi artikel yang 

dihubungkan menggunakan 
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Fitur Deskripsi 

hyperlink, merupakan data 

yang akan digunakan peserta 

didik untuk berlatih 

argumentasi. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (E-LKPD) 

perubahan lingkungan untuk melatihkan kemampua 

argumentasi telah disusun secara sistematis dengan 

penulisan judul, petunjuk penggunaan, capaian dan 

tujuan pembelajaran, ringkasan materi disertai contoh 

fenomena perubahan lingkungan, informasi pendukung, 

contoh cara membuat argumentasi yang tepat sesuai 

indikator level 2 argumentasi Toulmin, artikel, dambar, 

dan video yang mengarah pada perubahan lingkungan. 

Penggunaan E-LKPD yang disajikan dalam media 

gambar, video, hyperlink dapat memudahkan peserta 

didik lebih interaktif (Devi, 2022). 

Kegiatan yang disusun pada E-LKPD disesuaian 

dengan indikator argumentasi Toulmin pada level 2, 

yang memuat komponen claim, ground, dan warrant. 

Komponen claim menuntut peserta didik untuk mampu 

menjawab pertanyaan yangdiberikan. Ground, menuntut 

peserta didik mampu menginformasikan apa saa yang 

mereka ketahui berdasarkan sumber yang disajikan. 

Warrant, menuntut peserta didik mampu 

menghubungkan data dan klaim, menuliskn apa saja 

yang diektahu berdasarkan teori (Fatmawati, 2018). 

 

Validitas E-LKPD Perubahan Lingkungan untuk 

Melatihkan Argumentasi 

Teknik analisis data yang digunakan dalam istrumen 

penilaian validitas E-LKPD yaitu kembar validasi. Pada 

validitas E-LKPD dilakukan oleh ahli media, ahli materi, 

dan guru biologi di sekolah. Tahap ini dilakukan untuk 

menentukan kelayakan E-LKPD yang telah 

dikembangkan. Validasi ditijau dari aspek isi, penyajian, 

bahasa, dan karakteristik pembelajaran di dalam E-

LKPD yang telah disusun. Hasil validasi disajikan 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Validitas E-LKPD 

No Aspek yang dinilai Rata-rata 

A. Penyajian 

1. Tampilan E-LKPD 3.9 

2. Desain sampul E-LKPD 4 

3. Judul E-LKPD 4 

4. Gambar (Ilustrasi) 4 

5. Sistematika penyajian E-LKPD 4 

Rata-rata keseluruhan aspek penyajian 3,98 

B. Isi 

6. Keseuaian materi dengan konsep 4 

No Aspek yang dinilai Rata-rata 

7. 
Kesesuaian dengan indikator 

argumentasi level 2 
4 

Rata-rata keseluruhan aspek isi 4 

C. Kebahasaan 

8. Keterbacaan 3.9 

9. Penggunaan Istilah 4 

Rata-rata keseluruhan aspek kebahasaan 3,95 

Rata-rata 3,97 

Persentase (%) 99,5% 

Kategori Sangat Valid 

Hasil validitas Tabel 2, secara keseluruhan diperoleh 

hasil 3,97 dan dalam persentase 99,5%. Pada hasil ini E-

LKPD termasuk pada kategori sangat valid. Pada proses 

validasi, para validator tidak hanya menilai E-LKPD, 

tetapi juga memberikan kritik dan saran yang digunakan 

untuk memperbaiki E-LKPD yang selanjutnya 

diujicobakan secara terbatas kepada 15 peserta didik. 

Aspek penyajian yang layak pada skor rata-rata 

99,5% termasuk dalam kategori sangat valid berdasarkan 

berbagai komponen yang dinilai meliputi tampilan, 

desain sampul, judul, gambaar ilustrasi, sistematika 

penyajian yang rapi. Tampilan memiliki peran penting 

dalam menarik perhatian peserta didik. Hal ini 

dikarenakan tampilan visual adalah daya tarik utama 

yang pertama kali dilihat olehpeserta didik, dibandingkan 

dengan isi atau materi di dalamnya (Ristiani, 

2023).Selain itu, keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran juga dapat ditingkatkan melalui tampilan 

visual media belajarnya (Rery, et al., 2023). E-LKPD 

yang didesain estetik dan terstruktur dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga pembelaaran 

berlangsung lebih menenyangkan (Safitri, 2022). 

Aspek kesesuaian desain sampul E-LKPD dinilai 

berdasarkan tiga indikator. Judul yangdicantumkan 

sudah baik sesuai dengan topik pencemaran lingkungan. 

Gambar yang digunakan sudar relevan. Pemilihan enis 

huruf dan ukuran telah diilai proposional sehingg atida 

menganggu keterbacaan. Gambar (ilustrasi) 

yangdigunakan dinilai menggunakan dua indikator 

yaitugambar tercantum jelas dan menarik, serta 

kesesuaian gambar dengan topik konsep yang diambil. 

Aspek ini dinyatakan sangat valid berdasarkan 

kesesuaian (Amalia, 2022). Sistematika penyaian E-

LKPD juga dikategorikan pada kriteria sangat valid 

karena disajikan secara runtut.  

Aspek isi dalam pengembangan E-LKPD termasuk 

dalam kategori sangat valid. Aspek ini berfokus pada 

komponen indikator level 2 pada argumentasi Toulmin. 

Krakteristik E-LKPD yang layak adalah E-LKPD yang 

relevan dengan kurikulim yang berlaku (Meylani, et al., 
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2018). Hal ini selaras dengan Hidayanti (2023), 

pengembangan E-LKPD topik perubahan lingkungan 

disertai dengan tuntutan argumentasi dapat memudahka 

peserta didik dalam memahami konsep, dikarenakan 

materi perubahan lingkungan cocok dengan model 

pembelajaran berbasis argumentasi. Sebagaimana materi 

ini menyajikan fenomena yang dinamis, karena adanya 

hubungan antara materi perubahan lingkungan dengan 

lingkungan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Aspek kebahasaan dalam pengembangan E-LKPD ini 

termasuk dalam kategori sangat valid, dengan dua 

indikator yang dinilai yaitu keterbacaan dan penggunaan 

istilah. Penyampaian konsep pada peserta didik dapat 

dipermudah dengan penggunaan bahasa yang 

disesuaikan denga PUEBI. Sebagaimana Sihafudin 

(2020), penggunaan bahasa yang sesuai dapat 

mempermudah peserta didik memahami konsep dan 

menghindari adanya salah penafsiran dari konsep yang 

disampaikan. 

 

Kepraktisan E-LKPD Perubahan Lingkungan untuk 

Melatihkan Argumentasi 

1. Keterbacaan E-LKPD 

Uji keterbacaan mengenai penggalan bacaan yang 

berjumlah 100 kata yang terdapat pada E-LKPD, dengan 

memilih bacaan pada awal, tengah, dan akhir. Langkah 

awal yang dilakukan adalah menghitung umlah kalimat 

dan jumlah suku kata diinterpretasikan pada grafik Fry. 

Berikut merupakan hasil dari uji keterbacaan terhadap E-

LKPD. 

Tabel 2. Hasil Keterbacaan E-LKPD 

No

. 

Bagian 

Paragraf 

Jumla

h 

Kalim

at 

Suku kata x 

0,6 
Level 

1. Awal 02 145,2 8 

2. Tengah 06 148,2 10 

3. Akhir 07 154,8 10 

Rata-rata 149,4 10 

Hasil uji keterbacaan E-LKPD yang telah 

dikembangkan menunjukkan level keterbacaan di level 

10, sesuai dengan target pembaca E-LKPD yang 

dikembangkan, yaitu peserta didik kelas X SMA. Pada 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa sampel diambil dari E-

LKPD halaman 02, 06, dan 07. Sampel pertama pada 

halaman 02 merupakan bagian dari ringkasan materi dan 

contoh fenomena perubahan lingkungan di E-LKPD, 

sampel ke dua adalah halaman 06 sebagai Kegiatan 2 

memuat soal dengan video hyperlink bertopik pecemaran 

air laut, sebagai sumber yang dapat digunakan peserta 

didik untuk membuat argumentasi, sampel ke tiga adalah 

halaman 07 sebagai Kegiatan 3 yang memuat soal 

dengan video hyperlink bertopik pencemaran udara, 

sebagai sumber wacana yang dapat digunakan peserta 

didik untuk membuat argumentasi. Penentuan level 

keterbacaan ditentukan berdasarkan grafik Fry berikut 

ini. 

 
Gambar 2. Hasil Grafik Fry 

Pada sampel yang digunakan terdapat satu sampel 

berada di level 9, yaitu sampel pada bagian akhir. Hal ini 

terjadi karena sampel tersbut merupakan bagian dari 

artikel yang dibuat untuk pemaca umum, sehingga untuk 

keterbacaannya tidak merujuk pada responden khusus 

yaitu kelas X SMA. Tingkat keterbacaan yang tidak 

sesuai dengan jenjang keterampilan pembaca 

akanmenyababkan pembaca mengalami kesulitan dalam 

memahami informasi yang ada pada bacaan (Widianto, 

2024).  

Tingkat keterbacaan pada suatu wacana harus 

disesuaikan dengan sasaran pembaca (Hasanah, 2019). 

Hal ini selaras dengan Tarigan (2015), bahwa tingkat 

kemudahan dan kesukaran pada suatu bacaan merupakan 

poin penting yang harus disesuaikan dengan pembaca, 

sehingga pembaca dapat memahami dengan baik isi dari 

bacaan tersebut. 

 

2. Respons Peserta Didik Terhadap E-LKPD 

Hasil respons peserta didik terhadap E-LKPD materi 

perubahan lingkungan untuk melatihkan kemampuan 

argumentasi menunjukkan kepraktisan media 

pembelajaran. Angket respons diberikan kepada 15 

peserta didik dengan 14 pertanyaan. Hasil angket respons 

peserta didik tersaji sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Respons Peserta Didik  

No Aspek yang dinilai 
Respons Persent

ase 

(%) Ya Tidak 

1. 
E-LKPD ini menarik minat 

untuk mengerjakannya 
15 0 100 

2. 
Penyajian E-LKPD ini 

menarik 
15 0 100 

3. 

Bahasa yang digunakan 

dalam E-LKPD ini mudah 

dipahami 

15 0 100 
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No Aspek yang dinilai Respons 
Persent

ase 

(%) 

4. 
Pertanyaan dalam E-LKPD 

ini mudah dipahami 
13 2 86,67 

5. 

Langkah-langkah pengerjaan 

E-LKPD ini mudah 

dilakukan 

14 1 93,34 

6. 

E-LKPD ini dapat membantu 

dalam memahami konsep 

materi perubahan lingkungan 

15 0 100 

7. 

Apakah E-LKPD ini 

membantu lebih aktif dalam 

mengikuti pelajaran? 

15 0 100 

8. 

Alokasi watu dalam E-LKPD 

ini cukup untuk 

menyelesaikan seluruh tugas 

dalam E-LKPD 

15 0 100 

9. 

Orientasi pengetahuan yang 

disaikan dalam E-LKPD ini 

cukup untuk menyelesaikan 

seluruh tugas dalam E-LKPD 

14 1 93,34 

10. 

E-LKPD ini secara 

keseluruhan membantu 

dalam memahami materi 

perubahan lingkungan 

15 0 100 

11. 

E-LKPD ini melatih dalam 

membuat klaim (claim) 

argumentasi 

15 0 100 

12. 

E-LKPD ini melatih dalam 

mengumpulkan dan 

menggunakan data (ground) 

15 0 100 

13. 

E-LKPD ini melatih kalian 

dalam membuat penguatan 

atau dukungan dari 

argumentasi kalian (warrant) 

13 2 86,67 

14. 

Materi yang disajikan pada 

E-LKPD ini membuat klian 

memahami kebesaran Allah 

SWT 

15 0 100 

Hasil rata-rata 90,67 % 

Kategori Sangat praktis 

 

Lembar angket respons peserta didik disebarkan 

setelah peserta didik melakukan pembelajaran 

menggunakan E-LKPD yang dikembangkan. Data 

respons terhadap pembelajaran diperoleh dengan 

memberikan tanda checklist () pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” pada lembar angket respons. Berdasarkan Tabel 

3, terdapat 14 pertanyaan yang wajib dijawab oleh 

peserta didik. Keseluruhan hasil respons peserta didik 

mendapatkan skor rata-rata 90,67% yang merupakan 

kategori sangat praktis.  

Berdasarkan Tabel 3 terdapat dua pertanyaan yang 

menunjukan skor 86,67% dan dua pertanyaan yang 

menunjukkan skor 93,34%. Sepuluh pertanyaan lainnya 

mendapatkan skor 100%. Pada aspek penilaian nomor 4 

yang menyatakan apakah pertaanyaan dalam E-LKPD ini 

mudah dipahami, terdapat dua peserta didik yang 

mejawab “Tidak”, sehingga pada poin ini diperoleh skor 

86,67%. Hal ini dikarenakan peserta didik merasa 

bingung ketika dihadapkan dengan soal yang saling 

berkaitan satu sama lain. Namun hal ini telah diantisipasi 

peneliti dengan memberikan penjelasan bagaimana cara 

menjawab pertanyaan argumentasi claim, ground, dan 

warrant pada E-LKPD di halaman 03, sehingga peserta 

didik yang kesulitan dapat membaca ulang untuk 

memahami isi dari soal dan mampu menentukan arah 

jawaban yang akan ditulisnya. 

Pada aspek penilaian nomor 5, terdapat satu peserta 

didik yang menjawab “Tidak” sehingga diperoleh poin 

93,34%. hal ini dikarenakan peserta didik cenderung 

bergantung pada peserta didik lain dan kurangnya minat 

pada literasi secara mandiri. Pada aspek penilian nomor 9 

terdapat satu peserta didik yang menjawab “Tidak” 

sehingga pada poin ini diperoleh skor 93,34%. Hal ini 

disebabkan kemampuan awal dan keterbatasn 

pengetahuan argumentasi peserta didik yang tidak sama 

(Roniawati, 2023). Diperlukan pembiasaan diri pada 

peserta didik dalam melatihkan keterampilan 

argumentasinya, sehingga dengan begitu kemampuan 

argumentasi peserta didik dapat meningkat (Mulyasari, 

2020). 

Pada aspek penilaian nomor 13 terdapat dua peserta 

didik yang menjawab “Tidak”, sehingga diperoleh skor 

86,67%. hal ini dikarenakan peserta didik tidak terbiasa 

menghadapi soal dengan indikator argumentasi. 

Sebagaimana peserta didik kesulitan membangun konsep 

pengetahuan mereka sendiri, meskipun sebenarnya 

mereka paham akan apa yang diminta dalam soal 

(Meilina, 2023). Berdasarkan uraian ini maka 

diperlukannya latihan keberlanjutan menggunakan E-

LKPD argumentasi supaya peserta didik lebih terbiasa 

ketika diberikan pertanyaan yang serupa memberikan 

atau mempertahankan argumentasinya.  

Aspek penilaian yang memperoleh skor 100% 

menunjukkan bahwa secara keseluruhaan peserta didik 

merespons secara positif penggunaan E-LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti. Hal ini juga menandakan 

bahwa peserta didik telah coba menggunakan fitur E-

LKPD dengan baik, serta E-LKPD ini membawa peserta 

didik lebih aktif dan mampu menerapkan argumentasi 

dengan baik. Tanggapan positif tersebut diperkuat 

dengan melalui kolom kritik dan masukan yang diisi oleh 

peserta didik. Peserta didik memberikan tanggapan 

bawah E-LKPD yang dikembangkan ini menyenangkan, 

desainnya menarik, membuat lebih semangat belajar dan 

sebagainya dalam makna mendukung peneliti. Hal ini 
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selaras dengan Devy (2020), bahwa E-LKPD 

argumentasi efektif untuk meningkatkan kemampuan 

argumentasi dan motivasi belajar peserta didik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (E-LKPD) 

materi perubahan lingkungan untuk melatihkan 

kemampuan argumentasi dinyatakan valid dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran yang ditinjau 

berdasarkan validitas E-LKPD pada skor 3,97 dengan 

kategori sangat valid, keterbacaan E-LKPD berada pada 

level 10 yang setara dengan sasaran pembaca yaitu 

peserta didik kelas X SMA, serta rata-rata hasil respons 

peserta didik terhadap E-LKPD memperoleh skor 

90,67% pada kategori sangat praktis.  

 

Saran 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik elektronik (E-LKPD) materi perubahan lingkungan 

untuk melatihkan kemampuan argumentasi diperlukan 

implementasi keterlaksanaan dan uji efektivitas lebih 

lanjut.  
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